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ABSTRACT

Dragon's blood is essentially a red-colored resin secreted by the fruits of rattan species. The dragon's blood originated
from Indonesia which becomes widespread in international market is indigenous from Daemonorops spp. The dragon's
blood has been popularly used as traditional medicines. To confirm such dragon's blood efficacy, an assesment was already
conducted regarding the phytochemical screening, antioxidant activity, and anticoagnlant activity indicatively afforded by
the dragon's blood resin produced by three rattan species, i.e. Daemonorops longipes Mart, Daemonorops draco
BIL, and Daemonorops melanochaetes BL.. Phytochemical screening aimed to identify the kinds of chemical
compounds inside the dragon's blood resin; antioxidant tests used DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl); and
anticoagnlation tests proceed in-vitro using rabbit blood.

Results revealed that the dragon's blood from those three species, extracted using polar (methanol) and semi-polar (ethyl
acetate) solyents, contained chemical compounds which are already renowed for medicinal efficacy and potent antioxidant,
e.g. flavonoids, triterpenoids, and tannin. The greatest antioxidant potency was imparted by dragon's blood from
Daemonorops longipes Mart, as indicated by its lowest IC,, value (71.89U~+3,89 mgl.). The ethyl acetate dragon's
blood exctract, rather than promoting anticoagulat action on the rabbit-blood, in fact induced the blood coagulation, whereby
the extract from Daemonorops longipes Mart performed the most effectively (shortest in coagulation tine).

Keywords: Rattan fruit, dragon's blood, organic solvent, phytochemical, antioxidant, anticoagulant

ABSTRAK

Jernang adalah resin berwarna merah hasil sekresi buah tanaman rotan. Di pasar Internasional
jernang asal Indonesia umumnya dikenal dari jenis Daemzonorops spp. Jernang telah banyak dimanfaatkan
masyarakat dalam pengobatan tradisional. Untuk itu perlu dilakukan pengujian fitokimia, uji aktifitas
antioksidan dan antikoagulasi resin jernang yang berasal dari 3 jenis tanaman rotan yaitu Daemonorops
longipes Mart, Daemonorops draco BL.. dan Daemonorops melanochaetes BL.. Penapisan fitokimia ditujukan
untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa yang terkandung dalam resin, uji aktifitas antioksidan
menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikril-hidrazil) dan uji aktifitas antikoagulasi secara in-vitro
menggunakan darah kelinci.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga jenis jernang yang diekstrak menggunakaan pelarut
polar (metanol) dan semi-polar (etil asetat) mengandung golongan senyawa yang dikenal
peruntukkannya sebagai obat-obatan yaitu flavonoid, triterpenoid dan tanin serta berpotensi sebagai
antioksidan. Potensi tertinggi sebagai antioksidan adalah jernang kalamuai (Daenzonorops longipes Mart)
yang diindikasikan dengan nilai IC,, terendah (71,89%3,89 mgl."). Ekstrak etil asetat jernang berpotensi
sebagai prokoagulasi darah, terutama ekstrak etil asetat jernang kalamuai (Daemonorops longipes Mart.)
dengan waktu pembekuan tercepat.

Kata kunci: Buah rotan, jernang, pelarutorganik, fitokimia, antioksidan, antikoagulasi
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I. PENDAHULUAN

Jernang (dragon's blood) adalah resin berwarna
merah hasil sekresi buah rotan (Daemonorops famili
Aracaceae) (Gambar 1). Jernang jenis ini
umumnya berasal dari Indonesia dan
semenanjung Malaysia, namun ada juga jernang
yang berasal dari jenis lain yaitu Dracaena
(Dracaenaceae) asal Kepulauan Canary, Croton
(Euphorbiaceae) asal Afrika Selatan dan
Pterocarpus (Fabaceae) (Pearson dan Prendergast,
2001; Pearson, 2002). Untuk mendapatkan
jernang dari ketiga famili tersebut dilakukan
dengan cara disadap karena terdapat pada bagian
batang pohon (Y1, ez.al,,2011).

Jernang termasuk kedalam kelompok resin
keras yaitu padatan yang mengkilat (Gambar 2),
bening, atau kusam, rapuh, meleleh bila
dipanaskan dan mudah terbakar dengan
mengeluarkan asap dan bau yang khas.
Sumadiwangsa (1973) dan Coppen (1995)
menambahkan bahwa jernang berwarna merah,
berbentuk amorf, berat jenis (BJ) berkisar antara
1,18-1,20, bilangan asam rendah, bilangan ester
sekitar 140, titik cair sekitar 120°C, larut dalam
alhohol, eter, minyak lemak dan minyak atsiri,
sebagian larut dalam kloroform, etil asetat,
petroleum spiritus dan karbon disulfide serta
tidak larut dalam air.

Kegunaan jernang dalam industri yaitu sebagai
bahan pewarna vernis, keramik, marmer, alat dari
batu, kayu, rotan, bambu, kertas, cat dan
sebagainya. Namun, jernang telah digunakan
sebagai obat tradisional sejak beberapa abad yang
lalu sebagai antiseptik, merangsang sirkulasi
darah, antimikroba, antivirus, antitumor, obat
luka, dan lain-lain (Gupta, ez.al. 2008).

Gambar 1. Buah rotan jernang

Figure 1. Rattan fruits of dragon's blood

Tulisan ini menyajikan potensi jernang sebagai
obat dengan cara penapisan fitokimia, uji aktifitas
antioksidan dan uji aktifitas antikoagulasi darah
secara in vitro.

II. BAHAN DAN METODE

A. Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium
pengolahan hasil hutan bukan kayu (HHBK)
Pusat Litbang Keteknikan Kehutanan dan
Pengolahan Hasil Hutan (Pustekolah) Bogor dan
di laboratorium Pusat Studi Biofarmaka IPB
Bogor.

B. Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan adalah jernang
(Gambar 2) asal sekresi buah dari 3 jenis pohon
rotan yaitu rambai (Daemonorops draco BL.),
kalamuai (Daemonorops longipes Mart.) dan umbut
(Daemonorgps melanochaetes Blume) yang keseluruh-
annya berasal dari kabupaten Sarolangun, Jambi.
Untuk mengetahui potensi jernang sebagai obat
dilakukan uji fitokimia, aktivitas antioksidan dan
aktivitas antikoagulasi. Untuk uji anti-koagulasi
digunakan 5 ekor kelinci.

Bahan kimia yang digunakan antara lain
metanol, etil asetat, heksana, warfarin, 1,1-difenil-
2-pikrilhidrazil (DPPH), dimethyl sulfoxide
(DMSO), pereaksi Meyer, Dragendorf, Wagner,
dan Lieberman-Buchard, warfarin, dan lain-lain.
Alat-alat yang digunakan adalah peralatan kaca,
penguap putar, botol uji (vial), neraca analitik,
spektrofotometer, soklet, szopwatch dan lain-lain.

Gambar 2. Resin jernang
Figure 2. Dragon's blood resin
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C. Metode

1. Ekstraksijernang

Resin jernang diekstraksi menggunakan pe-
larut metanol, etil asetat dan heksana, masing-
masing sebanyak 5 gram resin. Ekstraksi meng-
gunakan metode maserasi yang dikembangkan
oleh Hashimoto, et.al, (1985). Rendemen eks-
traksi dihitung dengan menggunakan rumus se-
bagai berikut:

Kadar resin (%) =

berat ekstrak
x 100%

berat contoh resin jernang

2. Penapisan fitokimia

Penapisan fitokimia dilakukan terhadap
masing-masing hasil ekstrak resin jernang dengan
menggunakan 3 macam pelarut untuk meng-
identifikasi ada tidaknya golongan senyawa kimia
yang berindikasi sebagai obat seperti alkaloid,
steroid, flavonoid, tanin, saponin dan triter-
penoid. Metode uji yang digunakan menurut
Harborne (1987); Niranjan, ez.al., (2010); Xu dan
Howard (2012).

3. Aktifitas antioksidan

Pengujian antioksidan dilakukan berdasarkan
metode Anung (20006), dimana sebanyak 467 pl
etanol dimasukkan dalam cuvette lalu ditambahkan
33 ul ekstrak yang telah dilarutkan dengan DMSO
kemudian dikocok secara perlahan. Setelah
larutan tercampur merata ditambahkan 500 pl
DPPH (1,1-difenil-2-pikril-hidrazil) 0,0027%
(b/v) lalu diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya
diukur absorbansinya dengan menggunakan
spektrofotometer pada gelombang 514 nm.
Aktifitas antioksidan dapat ditentukan melalui
dekolorisasi dari DPPH. DPPH merupakan
molekul yang memiliki radikal bebas karena
terdapatnya elektron tak berpasangan. Pada
proses oksidasi awal, radikal bebas juga bisa
terbentuk dan semakin banyak radikal yang
terbentuk, maka proses oksidasi menjadi lebih
intensif. Antioksidan merupakan zat yang mampu
mencegah atau memperlambat proses oksidasi.
Ini disebabkan oleh kemampuannya mendonor-
kan atom hidrogen (H) dalam bentuk radikal.
Atom radikal H tersebut dapat menangkap radikal
bebas yang terbentuk dari bahan organik pada
tahap oksidasi awal sehingga tahap oksidasi
berikutnya dihambat/dicegah. Sebaliknya, jika
atom H radikal bereaksi dengan radikal bebas
DPPH maka elektronnya menjadi berpasangan
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schingga warna DPPH mengalami perubahan.
Besarnya aktivitas antioksidan ditandai dengan
nilai IC,; (inhibitory concentration), yaitu
konsentrasi larutan sampel terindikasi berpotensi
antioksidan yang dibutuhkan sehingga
menyebabkan DPPH berkurang 50%. Semakin
tingei konsentrasi antioksidan dalam larutan
maka semakin tidak efektif porsi antioksidan
tersebut, atau nilai IC,, nyamakin tinggi, dan
sebaliknya untuk konsentrasi larutan antioksidan
yang makin rendah.

4. Aktifitas antikoagulasi

Metode uji aktifitas antikoagulasi darah secara
in vitro menggunakan darah kelinci yang
dikembang oleh Koffuor dan Amoateng (2011).
Adapun rincian pengujian aktivitas antikoagulasi
diuraikan berikutini.

a. Jangkawaktu pendarahan sebagai kontrol.

Jangka waktu pendarahan berarti lama/waktu
darah menjadi beku. Kelinci sehat ditusuk
telinganya dengan jarum hingga mengeluarkan
darah dan diamati berapa lama darah kelinci
tersebut mengalir.  Untuk mengetahui darah
mengalir dan berhenti mengalir yaitu dengan cara
menempelkan kertas tissue/kertas saring pada
luka tusukan setiap 5 detik. Lama darah mengalir
dicatat.

b. Jangka waktu pendarahan (kelinci setelah
diberi warfarin)

Warfarin adalah antikoagulan yang beredar di
pasaran. Warfarin merupakan terapi oral
antikoagulasi salah satunya untuk pencegahan
gangguan kardiovaskuler (Miura, ez a/. 2009 dan
Nicholl, ez al. 2010). Kelinci diberi warfarin (0,75-
1,5 mg/kg berat kelinci), setelah 30 menit kelinci
ditusuk telinganya dengan jarum dan diamati
berapa lama darah mengalir dengan cara seperti di
atas.

c. Jangka waktu darah beku (darah kelinci setelah
diberi ekstrak jernang)

Kemampuan ekstrak jernang untuk meng-
hambat atau mempercepat koagulasi darah di-
lakukan secara zn vitro. Darah kelinci sebanyak 1 ml
diambil dari telinga yang ditusuk jarum dimasuk-
kan dalam tabung reaksi dan ditambahkan 0,2 ml
ekstrak jernang (5% dan 10% b/v). Selanjutnya
tabung tersebut dimasukkan ke waterbath dengan
suhu 37'C dan diamati berapa lama darah menjadi
beku. Uji antikoagulasi ini dilakukan sebanyak 5
kali ulangan.
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5. Analisis data

a. Ekstrak jernang disebut sebagai bahan
antioksidan apabila besarnya aktivitas
antioksidan ditandai dengan nilai IC, kurang
dari 200 mg L

b. Ekstrak jernang berfungsi atau tidak berfungsi
sebagai antikoagulasi darah apabila
pembekuan darah memerlukan waktu yang
lebih lama dibanding kontrol, sama atau lebih
lama dibandingkan darah yang diberi warfarin.
Analisis data menggunakan rancangan acak
lengkap di mana parameter yang diamati adalah
waktu yang diperlukan hingga darah menjadi
beku (clotting time), sedangkan perlakuan ada 8
macam (kontrol, warfarin, ekstrak jernang
rambai (konsentrasi 5% dan 10%), ekstrak
jernang kalamuai (konsentrasi 5% dan 10%)
dan ekstrak jernang umbut (konsentrasi 5%
dan 10%). Ekstrak jernang yang digunakan
untuk uji antikoagulasi tergantung dari macam
pelarut yang digunakan (metanol, etil asetat,
dan heksana). Fkstrak dengan rendemen
tertinggi (menggunakan salah satu dari 3
macam pelarut) diperkirakan paling efektif
pada proses antikoagulasi sehingga dipakai
untuk uji antikoagulasi. Model rancangan
sebagai berikut:

Yij=p+ o +e,

Dimana:

Yij= respon clotting time terhadap per-lakuan

p = nilai rataan umum

oi = pengaruh faktor perlakuan ke-i (1= 1,2,.....8)

Tabel 1. Rendemen ekstrak resin jernang

Table 1. Yields of dragon's blood extract

e =acakataukesalahan percobaan

i =12,...5 (ulangan)

Hasil analisis berupa sidik ragam (uji F) dan bila
hasilnya menunjukkan adanya perbedaan nyata,
maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan
uji beda jarak rata-rata (Mattjik dan Sumertajaya,
2002).

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ekstraksi Jernang

Rendemen ekstrak jernang dari 3 jenis rotan
dengan menggunakan 3 pelarut yaitu metanol
(polar), etil asetat (semi polar) dan heksana (non
polar) tercantum pada Tabel 1. Perolehan
rendemen tertinggi ekstrak jernang menggunakan
pelarut etil asetat di mana etil asetat termasuk
pelarut semi polar dan terendah pelarut heksana.
Rendemen ekstrak tertinggi adalah jernang
kalamuai 97,34% (pelarut etil asetat), sedangkan
rendemen terendah jernang rambai 10,20%
(pelarut heksana). Dengan demikian senyawa-
senyawa yang terkandung pada resin jernang
banyak mengandung senyawa-senyawa semi polar
dan sedikit senyawa-senyawa non polar. Dalam
proses ckstraksi bahan dengan menggunakan
pelarut organik akan dihasilkan senyawa-senyawa
yang mempunyai tingkat kepolaran yang sama
dengan pelarutnya (Harborne, 1987; Achmadi,
1992).

Rendemen ckstrak jernang (%o)

(Yields of dragon’s blood extract)

Jernang
(Dragon’s blood)
Pelarut metanol Pelarut etil asetat Pelarut heksana
(MeOH solyent) (EtOACc solvent) (Hexane solvent)
Kalamuai 93,07 97,34 12,67
Rambai 85,14 90,34 10,20
Umbut 86,41 90,40 11,16

MeOH = CH,OH; EtOAc = CH,COOC,H.
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B. Penapisan Fitokimia

Penapisan fitokimia merupakan analisis awal
suatu bahan tumbuhan untuk mengetahui
golongan senyawa yang dikandung sehingga dapat
dengan mudah memperkirakan pemanfaatannya.
Tumbuhan banyak mengandung bahan hasil
metabolisme sekunder yang berguna untuk bahan
obat seperti golongan alkaloid, terpenoid,
flavonoid, dan lain-lain (Harborne, 1987; Tiwari,
et.al.,2011).

Ekstrak 3 jenis jernang dengan menggunakan
pelarut metanol, etil asetat terdeteksi me-
ngandung senyawa golongan flavonoid dan
triterpenoid. Sedangkan tanin terdeteksi pada
ekstrak jernang umbut dengan menggunakan
pelarut etil asetat (Tabel 2). Terdeteksinya senyawa
flavonoid dan triterpenoid (menggunakan pelarut
metanol dan etil asetat) memperkuat indikasi
bahwa ketiga senyawa tersebut dikategorikan
sebagai polar hingga semi polar karena
terdapatnya gugusan fungsional seperti fenol,
hidroksil, dan gugusan karbonil.

Senyawa golongan flavonoid adalah kelompok
senyawa polyphenol yang secara alami banyak
terdapat pada buah-buahan, sayuran, kacang-
kacangan, biji, bunga, daun, kulit pohon, dan lain-

lain. Manfaat senyawa flavonoid antara lain se-
bagai antibakteri, antivirus, antiimflamasi, anti-
alergi, antikanker, antioksidan, dan lain-lain
(Cook, et.al, 1996). Senyawa-senyawa flavonoid
yang terkandung pada jernang asal china telah
teridentifikasi yaitu dracorhodin, 4,6-dihydroxy-2-
methoxy-3methyldihydrochalcone, 4,6-
dihydroxy-2-methoxy-3-methylchalcone, (2S)-
5,7-dihydroxy-dihydroflavone, (2S)-5-
methoxyflavan-7-ol dan (25)-5-methoxy-6-
methyl-flavan-7-ol (Yi, et.al., 2012).

Kelompok senyawa triterpenoid terdiri dari
lebih 4.000 senyawa, bermanfaat untuk
antiimflamasi, hepatoprotektif, analgesik,
antimikroba, dan lain-lain (Dzubak, ezal, 2000).
Sedangkan kelompok senyawa tanin bermanfaat
antara lain untuk menurunkan tekanan darah
tinggi, antikarsinogen, antimutasigen,
antimikroba danlain-lain (Chung, ez.a/., 1998).

Berdasarkan hasil penapisan fitokimia, 3 jenis
resin jernang mengandung senyawa flavonoid,
triterpenoid dan tanin. Dengan demikian
jernang berpotensi sebagai antibakteri, antivirus,
antiimflamasi, antialergi, antikanker, antioksidan,
analgesik, hepatoprotektif, antikarsinogen,
menurunkan darah tinggi dan antimutasigen.

Tabel2. Penapisan fitokimia ekstrak metanol, etil asetat dan heksanajernang
Table 2. Phytochemical screening of dragon's blood extract as obtained using methanol. ethyl

acetate, and bexane solvents

Jernang kalamuai

Jernang rambai Jernang umbut

(Daenonorops longipes) (Daemonorops draco) (Daemonorops melanochaetes)

Senyawa Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak FEkstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak

kimia metanol  etil  heksana metanol et  heksana metanol  etil  heksana

(Chemical constituent) (MeOH  asetat  (Hexane (MeOH  asetat  (Hexane (MeOH — asetat  (Hexane

extract) (EtOAc  extract) — extract) (EtOAc  extract)  extract) (EtOAc  extract)

extract) extract) extract)

Alkaloid (A/kaloids) - - - - - - . - _
Steroid (S7eroids) - - - - - - . - -
Flavonoid (Flavonoids) + + - + + - + -
Tanin (Tannins) - - - - - - . -
Saponin(Saponins) - - - - - - - - -
Triterpenoid (Triterpenoids) + + - + + - + + -

Keterangan(Remarks) : + ada(present/ detected); - tidak ada(absent/ not detected)
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C. Aktifitas Antioksidan

Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat
memberikan satu atau lebih atom hidrogen pada
radikal bebas sehingga aktivitas radikal bebas
tersebut dapat diredam. Antioksidan memiliki
peranan yang cukup penting bagi kesehatan
khususnya dalam mempertahankan tubuh dari
kerusakan sel akibat adanya unsur radikal bebas.
Berdasarkan sumbernya, terdapat antioksidan
alami dan sintetik. Antioksidan alami mampu

Tabel 3. Aktifitas antioksidan ekstrak jernang

melindungi tubuh dari kerusakan yang disebabkan
oleh unsur oksigen reaktif. Antioksidan alami
umumnya memiliki gugus fenolik dalam struktur
molekulnya (Sunarni, 2005). Antioksidan sintetik
seperti butil hidroksi toluena (BHT), butil
hidroksi anisol (BHA) dan #butil hidro kuinon
(TBHQ) dapat memberikan dampak negatif bagi
kesehatan. Selain itu, antioksidan sintetik
mempunyai kelarutan yang lebih rendah
dibanding dengan antioksidan alami (Barlow,
1990).

Table 3. Antioxidant activities by dragon's blood extracts

Jenis asal resin jernang

Pelarut untuk ekstrak

(Species origin of dagon’s blood) (Solvents for the extracts) 1Cs0 (mgl)
Kalamuai Metanol (Methanol) 76,59 + 3,84
(D. longipes) Etil asetat (Ethy/ acetate) 71,89 + 3,89

Heksana (Hexane) 5635 + 273,88
Rambai Metanol (Methanol) 117,63 £+ 3,02
(D. draco) Etil asetat (Ethy/ acetate) 260,64 + 1,70

Heksana (Hexane) 1851,8 + 32,21
Umbut Metanol (Methanol) 103,20 + 6,98
(D. melanochaetes) Etil asetat (Ethyl acetate) 218,38 + 2,73

Heksana (Hexane)

7131 + 231,41

Keterangan (Remarks) :

1C,, = Konsentrasi antioksidan yang diperlukan untuk menetralisir 50% radikal dari DPPH (Inhibitory concentration of antioxidant as required to

deal with 50% of the radical from DPPH)

Pada Tabel 3 dapat diketahui hasil uji aktifitas
antioksidan ekstrak jernang. Ekstrak metanol 3
jenis jernang (kalamuai, rambai dan umbut)
berpotensi sebagai antioksidan, sedangkan
ckstrak etil asetat hanya pada jernang kalamuai
yang berpotensi sebagai antioksidan. Ekstrak
heksana untuk ketiga jernang tidak berpotensi
sebagai antioksidan. Halini berdasarkan apa yang
dijelaskan oleh Blouis (1958), bahwa suatu bahan
dapat berpotensi sebagai antioksidan yang kuat
jika memiliki nilai IC,, kurang dari 200 mgl."
Semakin kecil nilai IC,-nya menunjukkan
semakin efektif aktivitas antioksidannya
(Molyneux, 2004). Dengan demikian ekstrak etil
asetat jernang kalamuai yang sangat berpotensi
sebagai antioksidan dengan nilai 1C,, 71,89 mgl.".
Ini diindikasikan bahwa pada ekstrak etil asetat
jernang kalamuai (Tabel 1) terdeteksi positif
terthadap adanya senyawa flavonoids (salah satu
bentuk polifenol) dan triterpenoids (terdapatnya
ikatan rangkap secara terkonjugasi). Polifenol dan
ikatan rangkap terkonjugasi tersebut sangat

reaktif terhadap oksidasi (antara lain melepaskan
radikal H) sehingga dapat mencegah/
menghambat oksidasi pada bahan organik lain
(antioksidan). Meskipun demikian, secara umum
ketiga jenis jernang berpotensi sebagai
antioksidan karena terdapatnya flavonoids,
triterpenoids, dan tanin, namun mungkin dalam
kadar yang lebih rendah. Hal ini sama potensinya
dengan jernang dari Prerocarpus famili Fabaceae,
Dracaena tamili Dracaenaceae dan Crofon famili
Euphorbiaceae (Silva,ezal, 2010; Gupta,et.al,
2011).

D. Aktifitas Antikoagulasi

Untuk antikoagulasi, digunakan ekstrak jernang
yang menggunakan pelarut etil asetat. Hal ini
didasarkan rendemen ekstrak dengan pelarut etil
asetat yang paling tinggi dibandingkan rendemen
ekstrak menggunakan pelarut metanol dan
heksana (Tabel 1). Hasil uji aktifitas anti-koagulasi
ekstrak jernang dengan menggunakan pelarut etil
asetat dapatdilihat pada Tabel 4 dan Gambar 3.
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Tabel 4. Rata-rata waktu koagulasi darah
Table 4. Mean of clotting time

Perlakuan *)
(Treatments)

Jangka waktu koagulasi, detik
(Clotting time, seconds)

A = kontrol (control)

B = warfarin (warfarin)

C = ekstrak D. draco 5% (5% D. draco extract)

D = ekstrak D. draco 10% (10% D.draco extract)

E = ckstrak D. longipes 5% (5% D. longipes extract)

F = cekstrak D. longipes 10% (10% D. longipes extract)

G = ekstrak D. melanochaetes 5% (5% D. melanochaetes extract)

H = ekstrak D. melanochactes 10% (10% D. melanochaetes extract)

22,77
43,54
24,21
13,96

12,96

9,75
21,27
12,36

*) Seluruhnya menggunakan pelarut etil asetat (Entirely using ethyl acetate solvent)

lama darah jadi beku [detik]
(Clotting time) (second)

A B C D

Perlakuan (Treatments)

E F G H

Gambar 3. Waktu koagulasi
Figure 3. Clotting time

A =kontrol (control)
B =warfarin (warfarin);
C = ekstrak D. draco 5% (5% D. draco extract)

D = ekstrak D. draco 10% (10% D. draco extract)

E = ekstrak D. longipes 5% (5% D. longipes extract)

F = ekstrak D. longipes 10% (10% D. longipes extract)

G = ekstrak D. melanochaetes 5% (5% D. melanochaetes extract)

H = ekstrak D. melanochaetes 10% (10% D. melanochaetes extract)

Jangka waktu koagulasi darah tanpa perlakuan
(kontrol) yaitu 22,77 detik (A), sedangkan setelah
pemberian warfarin (obat antikoagulasi) waktu
koagulasi meningkat menjadi 43,54 detik (B).
Sebaliknya perlakuan dengan pemberian ekstrak
jernang terindikasi kuat justru mempersingkat
waktu koagulasi, bahkan pemberian ekstrak
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jernang kalamuai (D. /Jongipes) 10% menghasilkan
waktu koagulasi yang sangat singkat/cepat.
Analisis sidik ragam memperluas indikasi bahwa
perlakuan yang berbeda berpengaruh nyata pada
waktu koagulasi (Tabel 5.). Analisis lanjutan
dilakukan dengan wuji beda jarak rata-rata
Newman-Keuls (Tabel 6).
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Tabel 5. Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap jangka waktu koagulasi
Table 5. Analysis of variance of the treatment effect on the clotting time

Sumber keragaman F hit. Ftab. I tab.
(Source of variance) bb JK G5 KT (M5) (Feal) 5% 10%
Perlakuan 7 4.223,69 603,38 3,44+* 2,32 3,25
(Lreatments)
Acak (Error) 32 5.550,23 173,44
Total 39

Keterangan (Remarks)

Db = Derajat bebas (Degree of fredom)
JK = Jumlah kuadrat (Sum of square)
KT = Kuadrat tengah (Mean square)
Fhit = F hitung (F calenlated)

F tab = I tabel (F zable)

Tabel 6. Uji beda jarak Newman-Keuls pengaruh perlakuan terhadap waktu koagulasi
Table 6. Newman-Keul'range different testsregarding the treatment effect on the clotting time

Perlakuan

F H E
(Lreatments)

D G C A B

wakta 9,75 1236 12,96

(Mean
detik

Rata-rata
koagulasi
clotting tinse),
(Seconds)

13,96 21,27 24,21 24,77 43,54

0,05

0,01

Keterangan (Remarks) :
Untuk kode A, B, C, D, E, E lihat Tabel 1 dan Gambar 3.
(For the codes A, B, C, D, E, T, please refer to Table 1 and Figure 3)

Hasil uji beda jarak Newman-Keuls pada taraf
5% menunjukkan bahwa rata-rata waktu koagulasi
darah dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelas (Tabel
0.) yaitu 43,54, 21,27-24,77,12,36-13,96, dan 9,75.
Selanjutnya hasil uji tersebut menggunakan taraf
1% mengklasifikasikan rata-rata waktu koagulasi
menjadi 2 yaitu 12,36-43,54 dan 9,75. Secara
keseluruhan uji Newman-Keuls tersebut (baik
pada taraf 5% atau 1%) mengkonfirmasi bahwa
penggunaan warfarin dapat memperlambat waktu
koagulasi darah  jika dibandingkan dengan
kontrol.  Sebaliknya penggunaan ekstrak resin
jernang dengan pelarut etil asetat, bukannya
berperan sebagai antikoagulasi (memperlambat
waktu koagulasi), tetapi sebaliknya terindikasi
malah memicu/mempercepat proses koagulaasi
darah atau mempersingkat proses pembekuan
darah (prokoagulasi). = Penggunaan ekstrak
jernang kalamuai sebanyak 10% adalah yang

paling efektif prokoagulasi (waktu pembekuan
darah tersingkat). Hal ini sejalan dengan apa yang
dilakukan oleh suku Anak Dalam di Taman
Nasional Bukit Duabelas, Jambi yaitu apabila
mereka mengalami luka maka luka tersebut
ditaburi serbuk jernang untuk menghentikan
pendarahan pada luka tersebut.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Ketiga jenis resin jernang vyaitu jernang
kalamuai (Daemonorop longipes Mart.), jernang
rambai (Daemonorops draco BL.) dan jernang
umbut (Daemonorops  melanochaetes Blume.)
sebagian besar mengandung senyawa-senyawa
semi-polar yang terdeteksi positif sebagai
obat-obatan antara lain senyawa flavonoid,
triterpenoid dan tanin.
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2. Resin jernang berpotensi sebagai antioksidan
terutama resin yang diekstrak dengan
menggunakan pelarut polar metanol dan
pelarut semipolar etil asetat. Potensi tertinggi
sebagai antioksidan adalah ekstrak jernang
kalamuai (D. longipes Mart).

3. Dengan pelarut etil asetat, resin jernang
bukannya berperan sebagai antikoagulasi
darah, tetapi malah berpotensi sebagai
prokoagulasi darah, terutama ekstrak etil asetat
jernang kalamuai (D. /longipes Mart.).
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